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ABSTRAK 
Varietas unggul merupakan salah satu teknologi inovatif untuk meningkatkan produktivitas padi, baik melalui 
peningkatan potensi atau daya hasil tanaman maupun toleransi dan/atau ketahanannya terhadap cekaman biotik 
dan abiotik. Pengkajian dilaksanakan di Desa Gunung Guruh, Kecamatan Gunung Guruh, Kabupaten Sukabumi, 
bulan Agustus – Desember 2021. Teknologi yang diterapkan yaitu budidaya padi ramah lingkungan, dengan 
komponen teknologi penggunaan biodecomposer, pupuk hayati, dan pestisida nabati. Percobaan dilakukan 
menggunakan rancangan acak kelompok, dengan 5 perlakuan (varietas) dan 5 ulangan. Varietas padi yang 
digunakan dalam kegiatan adalah Inpari 33, Inpari 39, Inpari 48, Inpari 32 dan Cakrabuana. Variabel yang diamati 
meliputi: tinggi tanaman, jumlah anakan, umur masak dan produktivitas. Hasil menunjukkan bahwa 1) Lima VUB 
yang dikaji secara agronomis beradaptasi baik dan mampu memberikan hasil produktivitas tinggi (>7,0 t/ha), dan 
2) Varietas Inpari 39 berpotensi untuk dikembangkan sebagai VUB spesifik lokasi di Kabupaten Sukabumi karena 
memiliki umur genjah (<100 HST) dan produksi tinggi (>9,0 t/ha). 
 
Kata kunci : VUB, padi, BPRL, keragaan 

 

PENDAHULUAN 

Padi adalah salah satu komoditas strategis di negara kita baik secara ekonomi, sosial maupun politik. 

Keberhasilan meningkatanya produksi padi lebih banyak disumbangkan oleh peningkatan produktivitas 

dibandingkan dengan peningkatan luas panen menurut Sembiring (2008). Luas panen padi di Provinsi Jawa Barat 

adalah sebesar 1.613.828,78 hektar dengan produksi sebesar 9.219.866 ton, sedangkan produksi beras tercatat 

sebesar 5.296.892,02 ton pada tahun 2020 (BPS, 2021). Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu sentra 

produksi padi di Jawa Barat, yang merupakan penyangga kebutuhan pangan urutan ke 4 (7%) berdasarkan luas 

lahan sawah dari total luas sawah Provinsi Jawa Barat, setelah Kabupaten Indramayu (13%), Karawang (10%), 

dan Subang (9%) pada tahun 2015 (BPS,2015). 

Provinsi Jawa Barat Dalam Angka (2021) menunjukkan pada tahun 2020 luas panen Kabupaten 

Sukabumi mencapai 93.371 ha dengan hasil produksi 521.459 ton gabah kering giling (GKG), dan menurun di 

tahun 2021 menjadi 492.926 ton GKG dengan luas panen 89.510 ha. Berdasarkan hasil capaian produksi diatas 

diperoleh capaian beras sebesar 301.133 ton beras untuk tahun 2020 dan menurun menjadi 284.656 ton beras 

pada tahun 2021. Peningkatan target tanam padi di Kabupaten Sukabumi dipacu untuk tahun 2022 ini sekitar 2.925 

hektar, sehingga diharapkan dapat tercapai luas tanam padi mencapai 149.191 hektar dan dapat mencapai surplus. 

(Republika.co.id,2022).  

Perubahan status penggunaan lahan secara besar-besaran yang terjadi dari tahun ke tahun sebagai 

dampak dari terbukanya investasi dari luar, banyak merubah fungsi lahan sawah berkembang menjadi lahan 

industri, perumahan, infrastuktur dan niaga. Hal ini menjadikan pemerintahan Kabupaten Sukabumi mencari cara 

peningkatan produksi padi setiap tahunnya, sehingga intensifikasi pertanian merupakan salah satu upaya yang 

dapat ditempuh dalam mewujudkan perihal tersebut dan dapat mendukung tercapainya swasembada beras di 

negara kita.  

Dalam mencapai swasembada beras tersebut kendala dan tantangan yang dihadapi, diantaranya terjadi 

pelandaian laju peningkatan produksi padi sawah, konversi atau alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non 

pertanian, lahan “sakit” karena kekurangan bahan organik, upaya perluasan areal sulit dilakukan dan jumlah 

penduduk yang terus bertambah. Walaupun demikian peluang peningkatan produktivitas padi masih cukup terbuka 

lebar dengan introduksi inovasi teknologi pertanian yang ada, khususnya penerapan teknologi pengelolaan 

tanaman terpadu padi sawah.  
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Badan Litbang Pertanian (2013) Teknologi pengelolaan tanaman terpadu padi sawah mempunyai peranan 

penting dalam menyumbang peningkatan produksi padi, baik diterapkan secara terpisah maupun terintegrasi antar 

komponen yaitu : 1) Penggunaan varietas padi unggul atau varietas padi berdaya hasil tinggi dan atau bernilai 

ekonomi tinggi; 2) Penggunaan benih bersertifikat (bibit bermutu baik); 3) Penggunaan pupuk sesuai dosis 

kebutuhan spesifik lokasi; 4)  Penggunaan bahan organik (kompos atau pupuk kendang) sebagai pupuk dan 

pembenah tanah; 5) Pengelolaan bibit dan tanaman padi sehat melalui : pengaturan  sistem tanam, penggunaan 

bibit dengan daya tumbuh tinggi, cepat dan serempak, penanaman bibit muda (1-3 bibit per lubang), pengaturan 

pengairan dan intermitten, dan pengendalian gulma; 6) Pengendalian   hama   dan   penyakit   dengan   pendekatan 

terpadu; 7) Penggunaan alat perontok gabah mekanis ataupun mesin. 

Penggunaan varietas unggul baru (VUB) merupakan salah satu teknologi inovatif yang handal untuk 

meningkatkan produktivitas padi, baik melalui peningkatan potensi atau daya hasil tanaman ataupun toleransi 

dan/atau ketahanannya terhadap cekaman biotik dan abiotik (Sembiring, 2008). Varietas padi merupakan teknologi 

yang paling mudah diadopsi karena teknologinya tergolong murah dan penggunaannya sangat praktis (Badan 

Litbang Pertanian 2007). Penggunaan varietas yang sama secara terus menerus dari musim ke musim dalam suatu 

hamparan akan dapat memberikan hasil yang cenderung menurun (Ardjasa et al., 2004). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pergiliran varietas untuk mengetahui kecocokan VUB spesifik lokasi disuatu wilayah, sehingga resiko 

yang ditimbulkan dengan penggunaan satu varietas secara terus menerus dapat antisipasi (ledakan serangan OPT, 

menurunnya hasil produksi). Kajian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan agronomis   dan   produktivitas   VUB   

sawah, sehingga diperoleh varietas unggul baru produksi tinggi dan adaptif pada lingkungan spesifik untuk 

dikembangkan di Kabupaten Sukabumi. 

 

METODOLOGI 

Pengkajian dilaksanakan di Kelompoktani Citadaya, Desa Gunung Guruh, Kecamatan Gunung Guruh, 

Kabupaten Sukabumi pada ketinggian tempat 442 m diatas permukaan laut (dpl). pada Bulan Agustus – Desember 

2021. Pengkajian dilaksanakan di lahan sawah petani kooperator seluas 1 ha dengan penerapan teknologi 

budidaya padi ramah lingkungan (BPRL), menggunakan rancangan acak kelompok, dengan 5 perlakuan (varietas) 

dan 5 ulangan. 

Komponen BPRL yang diterapkan terbagi menjadi komponen utama dan penunjang. Komponen utama 

BPRL diantaranya adalah:  

1) Penggunaan benih (20-25 kg/ha), lima VUB yang digunakan dalam kegiatan adalah Inpari 33, Inpari 39, Inpari 

48, Inpari 32 dan Cakrabuana;  

2) Penggunaan pupuk hayati Agrimeth (seed treatment) dengan dosis 500 gr/25 kg benih. Benih padi yang sudah 

direndam 24 jam kemudian ditiriskan, dicampurkan dengan pupuk hayati dan selanjutnya diperam selama 1-2 

x 24 jam hingga muncul radikula;  

3) Penanaman padi dengan sistem jajar legowo 2:1 dengan jarak tanam (25x17x40cm);  

4) Pemanfaatan jerami sebagai bahan organik. Pembusukkan Jerami secara in situ dengan menggunakan bio 

dekomposer Agrodeco. Biodekomposer diaplikasikan pada sisa jerami padi dari musim sebelumnya dengan 

cara menyemprotkan larutan dekomposer (dosis 2kg/ha dilarutkan dalam 400 L air) pada hamparan jerami 

dengan kondisi air macak-macak, 2-4 minggu sebelum olah lahan;  

5) Penggunaan pestisida nabati. Pestisida nabati mulai diaplikasikan sejak di persemaian pada saat 2 hari 

sebelum bibit pindah tanam (dosis 3 cc/liter air) dengan cara disemprotkan pada tanaman secara merata. 

Aplikasi dilanjutkan setiap 10 hari sekali di pertanaman hingga tanaman padi menjelang panen dengan dosis 

7-10 cc/liter air;  

6) Penggunaan pupuk anorganik/sintetis secara efisien dengan dosis NPK 125 kg/ha dan Urea 50 kg/ha; dan  

7) Pengendalian gulma secara manual maupun mekanis.  
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 Sedangkan komponen penunjang BPRL diantaranya: 1) Umur benih maksimal 15 hari setelah semai (hss) 

dan umlah benih 1-3 batang, 2) Irigasi sesuai kebutuhan tanaman; 3) Penggunaan alsintan untuk mengatasi 

kekurangan tenaga kerja.  

 Variabel yang diamati meliputi karakter agronomis tanaman yang dilakukan secara langsung berupa tinggi 

tanaman yang diukur dari permukaan tanah sampai dengan puncak tertinggi tanaman, jumlah anakan produktif 

dengan menghitung jumlah anakan yang menghasilkan malai pada setiap rumpunnya, umur masak (80% gabah 

sudah menguning) dan produktivitas tanaman dengan cara memanen secara ubinan dengan luasan minimal 10 

m2.  

 Data kuantitatif hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis varians pada taraf 

kepercayaan 95% dan 99%, dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat perbedaan diantara perlakuan. Proses 

analisis statistik dibantu dengan program R Studio. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakterisasi Wilayah  

 Secara administratif Kecamatan Gunungguruh berada diantara 4 kecamatan, yaitu: sebelah Utara 

berbatasan dengan Kecamatan Cisaat, sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Sukabumi dan Kecamatan 

Nyalindung, sebelah Timur berbatasan dengan Kota Sukabumi dan sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 

Cikembar dan Cicantayan. Kecamatan Gunungguruh memiliki luas wilayah 2.234 Ha, yang terdiri atas lahan 

darat/kering seluas 1.674 Ha dan lahan sawah seluas 560 Ha. Jenis tanah sebagian besar adalah Latosol. Tanah 

jenis ini mempunyai sifat fisik dan kimia cukup baik, serta mempunyai daya kapasitas menahan air yang cukup 

tinggi dan tingkat kesuburan tanah cukup. Tanah ini baik untuk ditanami padi, palawija dan sayuran dataran rendah. 

 Letak geografis wilayah Kecamatan Gunungguruh berada pada ketinggian 400-450 meter diatas permukaan 

laut, dengan topografi datar 50 %, bergelombang 40 % dan berbukit-bukit 10 %. Suhu  berkisar  antara 24oC sampai 

30o C. Kisaran suhu tersebut baik untuk ditanami padi, palawija dan sayuran dataran rendah. Curah hujan rata-rata 

9 tahun terakhir adalah 2.122 mm dan 142 hari hujan (Programa BPP Gunungguruh, 2021). Kecamatan 

Gunungguruh terdapat 9 bulan basah dan 3 bulan kering, menurut Oldman daerah ini termasuk type B1. Bulan 

basah jatuh pada bulan Oktober, Nopember, Desember, Januari, Pebruari, Maret, April, Mei dan Juni, sedangkan 

bulan kering jatuh pada bulan Juli, Agustus dan September.  

 Pola pengairan yang dikembangkan pada lahan sawah berpengairan sepanjang musim adalah 3 kali padi 

sawah berumur genjah. Pada lahan sawah tadah hujan, pola tanam yang dianjurkan adalah padi – padi – palawija 

berumur pendek. Tingkat keasaman (pH) tanah sawah pada umumnya berkisar antara 5-6 (agak asam). Pemberian 

pupuk organik sangat dianjurkan, hal ini dimaksudkan selain tanah menjadi gembur, juga dapat menaikkan pH.  

 

Karakter Agronomis Tanaman Padi 

Berdasarkan analisis varians penampilan karakter agronomis tanaman padi di Kabupaten Sukabumi bahwa, 

empat variabel yang diamati menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,05) diantara lima varietas yang dikaji, 

yaitu karakter tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, umur masak, dan hasil (Tabel 1). 
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Tabel 1 Hasil Analisis Varians Pertumbuhan Tanaman, dan Hasil Padi di Kabupaten Sukabumi Pada MT 3 Tahun 

2021. 

 No Variabel Varietas KK (%) 

1 Tinggi Tanaman ** 3,16 

2 Jumlah Anakan Produktif ** 6,37 

3 Umur Masak ** 0,92 

4 Hasil ** 5,72 

**) Menunjukkan berbeda secara nyata pada taraf 99% menurut uji DMRT 

 

Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan Produktif Padi 

Hasil pengamatan terhadap karakter tinggi tanaman dan jumlah anakan padi ditampilkan pada Tabel 2. 

Karakter tinggi tanaman dan jumlah anakan produktif lima VUB yang dikaji beragam. Karakter tinggi tanaman 

varietas Inpari 48 nyata lebih tinggi (134,22 cm) dibandingkan varietas lainnya. Sedangkan varietas Inpari 32, Inpari 

33, dan Cakrabuana memiliki tinggi tanaman paling pendek dan ketiganya tidak berbeda nyata. Tabel 2 

menunjukkan bahwa tinggi tanaman yang dikaji berkisar antara 100,16–134,22 cm di mana berdasarkan IRRI 

(2013), tanaman yang termasuk kategori pendek (<110 cm), kategori sedang (110-130 cm), kategori tinggi (>130 

cm). Tanaman yang terlalu tinggi akan mudah mengalami kerebahan. Seperti halnya varietas Inpari 48 di lapangan 

mengalami rebah pada fase menjelang panen. 

Keragaan tinggi tanaman padi diduga karena perbedaan faktor genetik tanaman. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Suryanugraha et al. (2017) yang menyatakan bahwa tinggi tanaman merupakan faktor genetik yang 

mencirikan tanaman itu sendiri dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan setempat. Karakter fenotipik tanaman 

merupakan hasil interaksi antara faktor genetik dan lingkungannya. Karakter morfologi tanaman akan 

terekspresikan dengan baik apabila didukung oleh kondisi lingkungan tumbuh yang optimal.  

Menurut Romdon et al., (2012), interaksi genetik dan lingkungan yang maksimal pada fase vegetatif dan 

generatif tanaman akan mampu meningkatkan produksi rata-rata hingga 37% untuk skala kecil, 27% untuk skala 

menengah dan 16% untuk skala luas. Setiap varietas tanaman memiliki kemampuan yang berbeda dalam  

memanfaatkan sarana tumbuh yang tersedia dan mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar, sehingga berpengaruh terhadap potensi hasil tanaman (Beding dan Tiro, 2019). 

Tabel 2 Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan Padi di Kabupaten Sukabumi pada 

MT-3 Tahun 2021 

No Varietas Tinggi Tanaman (cm) 
Jumlah Anakan 

(rumpun) 

1 Inpari 33 100,16 c       20,22 bc 
2 Inpari 39 113,52 b       18,64 c 
3 Inpari 48 134,22 a       22,16 a 
4 Inpari 32 102,68 c       21,72 ab 
5 Cakrabuana 103,56 c       19,82 c 

Keterangan : Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

Varietas Inpari 48 memiliki jumlah anakan produktif nyata lebih banyak (22 anakan /rumpun) dibandingkan 

varietas Inpari 33, Inpari 39 dan Cakrabuana, namun setara dengan varietas Inpari 32. Jumlah anakan produktif 

merupakan komponen hasil yang penting pada tanaman padi (Widyastuti et al., 2015). Semakin banyak jumlah 

anakan, semakin besar peluang terbentuknya malai produktif (Kartina et al, 2017).  

Jumlah anakan merupakan salah satu variable fase vegetative yang dapat menentukan hasil panen tanaman padi 

(Azalika et al. 2018). 
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Rata-rata jumlah anakan produktif kelima varietas padi yang dikaji berkisar pada kriteria sedang-banyak. 

Kriteria jumlah anakan padi menurut Arinta dan Iskandar (2018), yaitu sangat banyak (>25 anakan/tanaman), 

banyak (20-25 anakan/tanaman), sedang (10-19 anakan/tanaman), sedikit (5-9 anakan/tanaman), dan sangat 

sedikit (<5 anakan/tanaman). Jumlah anakan produktif yang banyak akan berpengaruh terhadap jumlah malai dan 

bobot bulir per tanaman. 

Tabel 3 Umur Masak dan Hasil Padi di Kabupaten Sukabumi Pada MT-3 Tahun 

2021 

No Varietas 
Umur Masak  

(HST) 

Hasil 

(t/ha) 

1 Inpari 33         106 a 8,07 b 

2 Inpari 39           94 b 9,13 a 

3 Inpari 48         107 a 9,03 a 

4 Inpari 32         106 a 8,94 a 

5 Cakrabuana           88 c 7,60 b 

Keterangan : Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa umur masak kelima varietas yang dikaji beragam dengan kisaran 

88 – 107 hari setelah setelah tanam (HST). Berdasarkan kriteria umur tanaman BB Padi (2009) dalam Wening dan 

Susanto (2014), umur tanaman padi yang termasuk kategori sangat genjah (90–104 HSS), genjah (104–120 HSS), 

sedangkan (104–120 HSS), dan kategori dalam (>130 HSS). Varietas Cakrabuana secara nyata memiliki umur 

paling genjah dibandingkan varietas lainnya.  

Salah satu karakter yang diperhitungkan oleh petani adalah umur panen. Varietas genjah berpotensi 

dikembangkan pada MT-3 untuk mengatasi keterbatasan air dengan mempercepat umur panen. Varietas umur 

genjah dapat digunakan dalam upaya menyiasati periode hujan yang pendek sebagai dampak perubahan iklim, 

serta untuk meningkatkan indeks panen (Widiarta, 2016). Selain itu, introduksi varietas padi berumur genjah akan 

efisien dalam penggunaan air irigasi yang terbatas pada musim kemarau, terutama irigasi supplementer melalui 

pompanisasi menjadi lebih efisien (Noviana et al., 2021). 

Pengamatan terhadap karakter hasil padi (Tabel 3) menunjukkan bahwa varietas Inpari 39 memberikan 

hasil setara dengan varietas Inpari 48 dan Inpari 32 dan lebih tinggi dibanding varietas Inpari 33 dan Cakrabuana. 

Varietas Cakrabuana walaupun memiliki umur paling genjah namun memberikan hasil lebih rendah. Selaras 

dengan pendapat Nurazizah et al., (2019), bahwa umur panen yang lebih pendek memiliki potensi hasil rendah 

karena pertumbuhan vegetatif lebih cepat, oleh karena itu hasil yang didapat kurang maksimum. Pertumbuhan 

pada fase vegetatif untuk hasil akan kurang maksimum dikarenakan tanaman tidak mempunyai cukup waktu untuk 

menggunakan sinar matahari dan hara di dalam tanah yang dapat membuat potensi hasil rendah akibat dari umur 

panen pendek menurut Sujitno et al. (2011). 

Menurut Wening dan Susanto (2014), umur berbunga dan umur masak berpengaruh nyata dan negatif 

terhadap jumlah gabah hampa per malai. Bertambahnya umur tanaman akan diikuti dengan bertambahnya jumlah 

gabah isi per malai, fertilitas malai, dan produksi biji per rumpun serta diikuti dengan berkurangnya jumlah gabah 

hampa per malai. Semakin panjang suatu tanaman akan menambah biomassa tanaman yang akhirnya menambah 

gabah isi per malai, fertilitas malai, dan produksi biji per rumpun. 

 

KESIMPULAN 

1. Lima VUB yang dikaji secara agronomis beradaptasi baik dan mampu memberikan hasil prodiksi tinggi (>7,0 

t/ha). 
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2. Varietas Inpari 39 berpotensi untuk dikembangkan sebagai VUB spesifik lokasi di Kabupaten Sukabumi karena 

memiliki umur genjah (<100 HST) dan produksi tinggi (>9,0 t/ha), sehingga dapat mendukung optimalisasi 

indeks pertanaman (IP) padi. 
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